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ABSTRACT
Analysis of financial performance at Pt. Surya Toto Indonesia Tbk. Financial ratio analysis is intended to assess the risks and opportunities in the future. Measurement and relationship of one item to another item in the financial statements that appear in financial ratios can provide meaningful conclusions in determining the level of financial health of a company. This study aims to assess the financial performance of PT. Surya Toto Indonesia Tbk. in 2016-2018. The analysis was carried out using various financial ratios namely profitability ratios, liquidity ratios, solvency ratios and activity ratios to see the company's performance during 2016 to 2018. Rate of return on net sales, Return on Equity of PT. Surya Toto Indonesia Tbk financial performance is not good. The value of Return On Assets, Current Ratio in 3 consecutive years is 2 times, which means the company's profitability is good. in 2018 is 2 times, and PT. Surya Toto Total debt to total assets, Interest coverage ratio, Receivables turnover ratio, Inventory turnover ratio, Accounts payable turnover where financial performance is good.

Keywords: Rate of return on net sales, Return on Equity, Return On Asset, Ratio lancar, Total debt to total assets, Interest coverage ratio, Rasio perputaran piutang, Rasio perputaran sediaan, Perputaran utang usaha.

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
Pekembangan zaman yang semakin maju menuju era indutrri baru, mengharuskan sebuah perusahaan mengikuti zaman dan memiliki posisi keuangan yang sangat baik dan sehat, dimana posisi keuangan ini memiliki arti yang sangat penting untuk sebuah perkembangan perusahaan. Unsur keuangan digunakan untuk melihat sehat atau tidaknya sebuah perusahaan, tidak cukup dilihat dari keadaan fisiknya saja tetapi juga dilihat dari bebagai unsur keuangannya yang nilai melalui angka yang tertera pada laporan keuangannya. Salah satu cara pemrosesan dan menginterpretasikan informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lain dari suatu laporan keuangan, dimana dengan membaca laporan keuangan suatu perusahaan stakeholder, dan pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang dipilih oleh suatu perusahaan sudah baik dan tepat atau belum, setelah mengevaluasi maka sebuah perusahaan dapat memprediksi bagaimana kondisi keuangannya, dan dapat mengevaluasi hasil dari berbagai tindakan yang telah dilakukan guna mendukung tujuan perusahaan.
Analisis keuangan pada dasarnya melihat prospek perusahaan dan resiko yang kemungkinan akan terjadi di masa depan, untuk melakukan analisis keuangan diperlukan. Analisis rasio keuangan menggunakan data laporan keuangan yang telah ada sebagai dasar penilaiannya. Meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa lalu, analisis rasio keuangan dimaksudkan untuk menilai risiko dan peluang pada masa yang akan datang. Pengukuran dan hubungan satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan yang tampak dalam rasio-rasio keuangan dapat memberikan kesimpulan yang berarti dalam penentuan tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan. Tetapi bila hanya memperhatikan satu alat rasio saja tidaklah cukup, sehingga harus dilakukan pula analisis terhadap berbagai rasio yang lainnya, yang dapat memperlihatkan berbagai kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat menilai baik-buruknya posisi keuangan pada sebuah perusahaan, yang dikombinasikan dengan analisis kualitatif atas bisnis dan industri manufaktur. Pada penelitian ini perusahaan yang dimaksud adalah PT. Surya Toto Indonesia Tbk.  sebagai salah satu perusahaan terkemuka yang berdiri sejak tahun 1977.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT. Surya Toto Indonesia Tbk. pada tahun 2017? 

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan PT. Surya Toto Indonesia Tbk. tahun 2016-2018

2. LANDASAN TEORI
KINERJA KEUANGAN
Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan, 2006:239). Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009:53).Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 2011:2).


ANALISIS KINERJA KEUANGAN 
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi (Jumingan, 2006):
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 
3. Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan. 
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.
6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di antara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. 
7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 
8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

PENILAIAN KINERJA KEUANGAN 
Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Adapun penilaian kinerja menurut Srimindarti (2006:34) adalah penentuan efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik.Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.
Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan tinggi. Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan  perusahaan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 
2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang. 
4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

Munawir menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui tingkat likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibankeuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 
b. Mengetahui tingkat solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
c. Mengetahui tingkat rentabilitas
Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
d. Mengetahui tingkat stabilitas
Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utangnya serta membayar beban bunga atas utang-utangnya tepat pada waktunya.

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
Rasio Keuangan merupakan alat utama dalam menganalisis keuangan suatu entitas. Suatu rasio mengekpresikan hubungan satu angka dengan angka yang lainnya. Banyak perusahaan memasukkan rasio dalam bagian khusus dari lapoan tahunan. Keputusan bisnis dibuat dalam dunia ketidakpastian, seberguna apapun rasio keuangan, itu bukan cara utama untuk mengatasi semuanya, dimana suatu rasio terkadang tidak mengindikasikan apa masalah utama perusahaan ataupun cara untuk menyelesaikannya. Dalam analisis keuangan, penurunan mendadak atas rasio apapun mungkin menandakan bahwa ada sesuatu yang salah, tetapi hal tersebut tidak mengidentifikasi angka-angka untuk mempelajari apa yang menyebabkan rasio itu menurun. Manajer harus mengevaluasi semua rasio dengan mempehatikan faktor-faktor yang relevan seperti persaingan yang meningkat atau penurunan perekonomian. 
	Legislasi, persoalan internasional, skandal, dan faktor-faktor lain dapat mengubah laba menjadi rugi. Agar bermanfaat, rasio harus dianalisis selama suatu periode beberapa tahun untuk mempetimbangkan semua faktor yang relevan. Setiap satu tahun, atau bahkan setiap dua tahun, mungkin tidak meresentasikan kinerja perusahaan selama periode jangka panjang misalnya 10 tahun atau 15 tahun. Menghitung rasio keuangan terkadang menemukan klasifikasi rasio yang berbeda dan bahkan rumus yang sedikit berbeda, hal itu biasa selama dalam menghitung rasio tersebut secara konsisten, maka selalu terdapat nilai untuk menganalisis laporan keuangan. 

Rasio Keuangan terdiri dari:
1. Rasio profitabilitas
1. Rate of return on net sales, menunjukkan persentase dari setiap dollar penjualan yang dihasilkan sebagai laba bersih. Perusahaan berusaha untuk mempeoleh tingkat pengembalian atas penjualan yang tinggi. Semakin tinggi persentase, semakin besar laba yang dihasilkan oleh dollar penjualan.
2. Return on asset, mengukur keberhasilan perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba.  Jumlah beban bunga dan laba bersih merupakan pengembalian dbagi kreditor dan pemegang saham.
3. Return on Equity, menunjukkan hubunga antara laba bersih dan investasi pemegang saham biasa dalam peusahaaan, berapa laba yang dihasilkan untuk setiap $1 yang diinvestasikan.

2. Rasio likuiditas (mengukur kemampuan untuk membayar kewajiban lancar)
1. Current ratio, mengukur kemampuan untuk membayar kewajiban lancar dengan aset lancar.
2. Quick ratio, memberitahukan kepada kita apakah entitas dapat melewati acid test dalam membayar semua kewajiban lancarnya segera setelah kewajiban itu jatuh tempo.


3. Rasio solvabilitas  (Mengukur kemampuan untuk membayar utang jangka panjang)
1. Total debt to total assets,  memberikan indikasi mengenai tingkat leveange perusahaan. Rasio utang menyatakan kepada kita proporsi aset yang dibiayai oleh utang. Rasio utang 1 menyatakan bahwa utang telah membiayai semua aset. Semakin tinggi rasio utang, semakin besar tekanan untuk membaya bunga dan pokok. Semakin rendah rasio, semakin rendah risiko. 
2. Interest coverage ratio, mengukur berapa kali laba operasi dapat menutupi beban bunga. Rasio tinggi mengindikasikan kemudahan dalam pembayaran bunga, sementara rasio yang rendah menunjukkan kesulitan. 

4. Rasio aktivitas (Mengukur siklus konversi kas)
1. Rasio perputaran piutang, mengukur kemampuan untuk menagih kas dari pelanggan. Secara umum semakin tinggi rasio maka akan semakin baik. 
2. Rasio perputaran sediaan, mengukur berapa kali perusahaan menjual tingkat rata-rata pesediaannya selama 1 tahun.
3. Rasio perputaran utang usaha, secara umum peputaran utang yang rendah lebih baik dai yang tinggi karena perusahaan memanfaatkan secara penuh syarat kredit yang diberikan pada kreditornya. Perputaran utang usaha yang tinggi berarti bahwa perusahaan membayar pemasoknya dengan sangat cepat.


3. METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc513492943][bookmark: _Toc514352168][bookmark: _Toc514352339][bookmark: _Toc515087318][bookmark: _Toc516038856][bookmark: _Toc518642557]SIFAT PENELITIAN, JENIS DAN  SUMBER DATA
SIFAT PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif, menurut (Hidayat: 2010), penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. Sedangkan menurut Punaji (2010) penelitian deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk  menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa, keadaan, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-kata.

JENIS DAN  SUMBER DATA
Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder, dimana “menurut Sugiyono (2014) data sekunde merupakan sumber data penelitian yang dipeoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara”. Media perantara yang dimaksud adalah yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain, bisa berupa bukti, bisa juga berupa catatan maupun laporan historis yang tersusun dalam arsip yang sudah dipublikasikan. Sedangkan untuk umber data penelitian diperoleh dari situs. www.idx.co.idlaporan keuangan PT. Surya Toto Indonesia Tbk.

POPULASI, SAMPEL, TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
POPULASI
Menurut Sugiyono (2011) definisi populasi adalah wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang obyek atau subyek yang bisa ditarik kesimpulannnya. Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh laporan keuangan PT.Surya Toto Indonesia Tbk.

SAMPEL
Menurut Sugiyono (2011) pengertian sampel menurutnya adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan dianggap mewakilinya. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan penghasilan komprehensif lainya tahun 2016, 2017, dan tahun 2018.

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
Teknik sampling meupakan cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenanya, dengan memperhatikan sifata-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan puposive sampling. Metode ini menggunakan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel yang melalui kriteria inklusi, merupakan kriteria sampel yang diinginkan peneliti berdasarkan tujuan penelitian.

[bookmark: _Toc513492950][bookmark: _Toc514352175][bookmark: _Toc514352346][bookmark: _Toc515087325][bookmark: _Toc516038863][bookmark: _Toc518642564]METODE ANALISIS
[bookmark: _Toc513492952]Metode analisis deskriptif dilakukan agar dapat memberikan gambaran tentang kondisi variabel penelitian. Metode ini digunakan untuk menganalisa kinerja keuangan perusahaan PT. Surya Toto Indonesia Tbk.Analisis dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio aktivitas guna melihat kinerja perusahaan selama tahun 2016 hingga 2018.

Rasio profitabilitas
1. Rate of return on net sales 	= Laba bersih
			               Penjualan besih

2. Return on asset		= Laba bersih+ Beban bunga
	   Rata-rata total aset

3. Return on Equity		 = Laba bersih-Dividen saham preferen
	    Rata-rata ekuitas pemegang saham biasa.

Rasio likuiditas (mengukur kemampuan untuk membayar kewajiban lancar)
1. Ratio lancar 	= Aset lancar
			   Kewajiban lancar

Rasio solvabilitas (Mengukur kemampuan untuk membayar utang jangka panjang)
1. Total debt to total assets	= Total kewajiban
					   Total aset

2. Interest coverage ratio 	= Laba dari operasi
   Beban bunga

Rasio aktivitas (Mengukur siklus konversi kas)
1. Rasio perputaran piutang	= Penjualan bersih
						   Rata-rata piutang usaha bersih

2. Rasio perputaran sediaan	= Harga Pokok Penjualan
						   Rata-rata Persediaan

3. Perputaran utang usaha 	= HPP
   Utang usaha rata-rata bersih


4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PROFIL PT.SURYA TOTO INDONESIA Tbk.
Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) didirikan tanggal 11 juli 1977 dalam rangka penanaman modal asing dan memulai operasi komersil sejak Februari 1979. Kantor pusat TOTO terletak digedung  Toto, jalan Tomang Raya nomor 18, Jakata Barat 11430 dan pabrik belokasi di Tanggerang. Pemegang saham yang memilki 5% atau lebih saham Surya Toto Indonesia Tbk, yaitu Toto Limited, Jepang sebesar 37.90%, PT Multifortuna Asindo sebesar 29,46%, adapun induk usaha terakhir adalah PT Marindo Inticor dan PT Suryaparamita Abadi sebesar 25,00%.
	Berdasarkan anggaran dasar peusahaan, ruang lingkup kegiatan TOTO meliputi kegiatan untuk memproduksi dan menjual poduk sanitary (kloset, wastafel, urinal, bidet, dan lain-lainnya, fitting termasuk kran, shower, dan lainnya. Juga pealatan sistem dapur berupa lemari pakaian, vanity dan sebagainya, serta kegiatan lain  yang berkaitan dengan produk tersebut. Pada tanggal 22 September 1990, perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham TOTO kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 saham dengan nilai nominal Rp1000,- per saham dan harga penawaran Rp14.300,- per saham. Sejak tanggal 30 Oktober 1990 perusahaan mencatatkan saham hasil penawaran tersebut pada Bursa Efek Indonesia.

PERHITUNGAN RASIO
TABEL PERHITUNGAN RASIO TAHUN 2016-2018
	
	2016
	2017
	2018

	1. Rate of return on net sales
2. Return on asset
3. Return on Equity
4. Ratio lancar
5. Total debt to total assets
6. Interest coverage ratio
7. Rasio perputaran piutang
8. Rasio perputaran sediaan
9. Perputaran utang usaha
	0,115502556
2,00000000
5,70483639
2,189949674
0,409680657
18,89115866
2,46818506
1,305875384
1,597485919
	0,143969879
2,00000000
19,48177348
3,123200015
0,400743994
21,20334326
3,620644236
1,948550831
2,130025155
	0,109900217
2,00000000
10,6624932
2,286999161
0,329395517
39,5819523
3,342632303
20,12841557
2,676757972


Sumber: Data diolah 2020

PEMBAHASAN
Rate of return on net sales, tingkat pengembalian penjualan PT. Surya Toto Indonesia Tbk tahun 2016 sebesar 11% dan mengalami kenaikan di 2014 sebesar 14% dari tahun sebelumnya, serta mengalami penurunan kembali di tahun 2018 sebesar 10%. Kenaikan dan penurunan mengidentifikasi bahwa tingkat pengembalian penjualan PT. Surya Toto Indonesia Tbk tidak stabil. Rate of return on net salesPT. Surya Toto Indonesia Tbkmeningkat pada tahun 2017 mengindikasikan kinerja perusahaan dimana penjualan yang dikonversikan menjadi laba semakin efisien. Namun menurun pada tahun 2018 menandakan kemungkinan terjadi permasalahan keuangan di perusahaan tersebut. Return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diinvetasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor. Hasil perhitungan rasio ini menunjukkan efektivitas dari manajemen dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan ketersediaan aset perusahaan. Nilai Return On Assetpada 3 tahun berturut-turut sebesar 2kaliyang berarti profitabilitas perusahaan sudah baik karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba, walaupun tidak ada kenaikan pada tahun berikutnya. Return on EquityPT. Surya Toto Indonesia Tbk mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya, dimana kenaikan tertinggi tiga tahun tersebut terjadi pada tahun 2017, rasio pengembalian ekuitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan menggunakan dana investor secara efektif dan efisien untuk menghasilkan pendapatan, sehingga menaikkan nilai perusahaan pada tahun 2017. Namun di tahun 2018 perusahaan tidak dapat menggunakan dana investor seefektif tahun sebelumnya.Ratio lancar pada tahun 2017 sebesar 2,18 mengalami kenaikan di tahun 2016 yaitu 3,12 kenaikan ini mengindikasikan bahwa aset lancar pada posisi keuangan semakin likuid dimana perusahaan cendung lebih dapat memenuhi kewajiban hutangnya, tetapi tahun 2018 kembali mengalami penurunan dimana rasio lancarnya 2,28menyatakan bahwa secara umum poisisi keuangan kurang kuat dibandingkan tahun sebelumnya. Rasio lancar yang diterima pada umumnya adalah sebesar 2 kali, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk pada tiga tahun tersebut dianggap masih dalam posisi nyaman dalam keuangan perusahaanya yaitu dapat memenuhi kewjiban lancarnya.
Total debt to total assets PT. Surya Toto Indonesia Tbk tahun 2018 sebesar sebesar 32% mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, penurunan ini mengindikasikan bahwa pada tahun 2018 semakin kecil jumlah aset yang dibiayai oleh hutang, semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh modal, maka semakin kecil resiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjang dan semakin kecil beban bunga hutang yang harus ditanggung perusahaan. Interest coverage ratio pada periode 2016-2018 selalu mengalami kenaikan, dimana kenaikan ini mengidentifikasi semakin kecil pengeluaran perusahaan setiap tahunnya yang digunakan untuk pembayaran hutangnya. Kenaikan rasio yang tinggi pada tahun 2018 sebesar 39kali memberikan jaminan bahwa perusahaan dapat memiliki pendapatan operasional yang cukup untuk membayar bunga pinjaman.Rasio perputaran piutang pada tahun 2017 sebesar 3,62 dan 2018 sebesar 3,34 jadi rata-rata 3kali meningkat dibanding dengan tahun 2016 sebesar 2,46, yang artinya pada tahun 2017 dan 2018 peputaran piutang PT. Surya Toto Indonesia Tbk semakin baik. Semakin cepat perputaran piutang, maka modal usaha juga semakin cepat kembali, tingkat perputaran piutang PT. Surya Toto Indonesia Tbk mengambarkan tingkat efisiensi dari modal perusahaan menjadi semakin baik dari tahun sebelumnya. Rasio perputaran sediaan PT. Surya Toto Indonesia Tbk periode 2016-2018, mengalami kenaikan setiap tahunnya, hingga pada tahun 2018 sebesar 20,12 dimana menandakan perusahaan tersebut tidak mengeluarkan biaya yang banyak untuk membeli barang dagangannya dan dapat mengoptimalkan pengeluarannya, dan persediaan dapat mudah terjual sehingga dapat dikonversikan menjadi uang tunai. Perputaran utang usaha juga mengalami kenaikan setiap tahunnya pada tahun 2018 sebesar 2,67kali dalam setahun, nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan sepenuhnya fasilitas kredit yang tersedia dan membayar keditor dengan cepat, mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki cukup kas dan investasi jangka pendek, dimana kinerja keuangannya baik.





5. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
1. Rate of return on net salesPT. Surya Toto Indonesia Tbkpada tahun 2018 menandakan kemungkinan terjadi permasalahan keuangan di perusahaan tersebut.
2. Nilai Return On Asset pada 3 tahun berturut-turut sebesar 2kali yang berarti profitabilitas perusahaan sudah baik.
3. Return on Equity PT. Surya Toto Indonesia Tbk di tahun 2018 perusahaan tidak dapat menggunakan dana investor seefektif tahun sebelumnya.
4. Ratio lancar tahun 2018 adalah sebesar 2 kali, dan PT. Surya Toto Indonesia Tbk pada tiga tahun tersebut dianggap masih dalam posisi nyaman dalam keuangan perusahaanya yaitu dapat memenuhi kewjiban lancarnya. 
5. Total debt to total assets PT. Surya Toto Indonesia Tbk tahun 2018 pada tahun 2018 semakin kecil jumlah aset yang dibiayai oleh hutang, semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh modal, maka semakin kecil resiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjang dan semakin kecil beban bunga hutang yang harus ditanggung perusahaan. 
6. Interest coverage ratio pada tahun 2018 sebesar 39kali memberikan jaminan bahwa perusahaan dapat memiliki pendapatan operasional yang cukup untuk membayar bunga pinjaman. 
7. Rasio perputaran piutang pada 2018 peputaran piutang PT. Surya Toto Indonesia Tbk semakin baik, semakin cepat perputaran piutang, maka modal usaha juga semakin cepat kembali, 
8. Rasio perputaran sediaan PT. Surya Toto Indonesia pada tahun 2018 sebesar 20,12 dimana menandakan perusahaan tersebut tidak mengeluarkan biaya yang banyak untuk membeli barang dagangannya dan dapat mengoptimalkan pengeluarannya, dan persediaan dapat mudah terjual sehingga dapat dikonversikan menjadi uang tunai.  
9. Perputaran utang usaha juga mengalami kenaikan setiap tahunnya pada tahun 2018 sebesar 2,67kali dalam setahun, nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan sepenuhnya fasilitas kredit yang tersedia dan membayar keditor dengan cepat, mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki cukup kas dan investasi jangka pendek, dimana kondisi keuangannya baik.
	

SARAN
1. Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan rate of return on net salesnya sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan.
2. Diharapkan juga perusahaan dapat meningkatkan  return on Equitynya sehingga dana investor dapat digunakan efektif setiap tahunnya.
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